„Aan mereka menorehkan teladan dengan darah... 
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Pengantar Editor 


Hari ini, satu hal yang sangat ditakuti oleh dunia Kufr adalah bangkitnya kembali Ummah Islam 
dan merebut kedaulatannya; tetapi karena berbagai syubhat yang tak henti ditebarkan oleh 
orang-orang kafir, dan karena kenyataan Ummah ini telah tersesat jauh dari tuntunan Syariah, 
Krisis terbesar yang dihadapi oleh Ummat Islam adalah tidak mampu mengenali 
kepemimpinannya hari ini. Tidak hanya mereka tidak mampu mengenali kepemimpinan yang 
haq, tetapi mereka terperangkap dalam penipuan dan kebohongan yang disebarkan oleh orang 
kafir, sehingga bukan saja mereka asing dari para pemimpin yang haq itu, tetapi lebih jauh 
mereka malah memusuhi bahkan memerangi para pemimpin itu. Imam Ali Radliallahu anhu 
pernah berkata, “Kenalilah Al Haq, niscaya engkau akan mengenali siapa ahlinya”. Maka jika 
seseorang ingin mengenali siapa pemimpin yang haq, ia pertamakali harus mengenali hakihat 
al haq itu sendiri. Kini, ketika seseorang berusaha mencari kebenaran tetapi tidak melalui 
tuntunan Al Quran, Sunnah, teladan para Shahabat, serta pemahaman Salafush Sholeh, malah 
Ia mencari pemahaman lewat media yang bohong, lalu bagaimana mereka akan dapat 
mengenali Ahlul Haq? Jika kita melihat segala sesuatu lewat teropong media, maka setiap 
orang yang memelihara janggut di wajahnya; yang khusyu dalam sujud dan membaca Al 
Quran; yang membawa senjata di pundaknya; yang memulai pembicaraan selalu dengan 
nama Allah dan mengakhirinya selalu dengan nama Allah; yang tak pernah bersedia 
bernegosiasi dengan perbuatan dosa, pembangkangan, kufr, dan syirk; yang setiap saat selalu 
bersedia mempersembahkan nyawanya demi tegaknya kedaulatan Allah dan SyariahNya di 
bumi, kita akan memandang mereka sebagai musuh. Mereka yang teguh beriman kepada 
Yang Ghaib, digambarkan oleh media, sebagai musuh masyarakat, atau agen dari musuh 
masyarakat. 


Yang mengejutkan, di satu sisi, setiap Muslim tengah menantikan kedatangan 'Sang Mesiah' 
yang akan memimpin mereka keluar dari keterpurukannya dan membawa mereka pada 
kemuliaan dan kemakmuran. Tetapi di sisi lain, jika ada seorang mu'min yang shodiq lagi jujur 
bangkit untuk memanggul amanah agamanya, memikul di dalam hatinya kesedihan ummah, 
lalu ia berusaha mencari solusi praktis, kemudian ia 'melarikan diri' dari sibuk mengurusi 
kepentingan dunianya sendiri, lalu ia menceburkan diri untuk sibuk mengurus kepentingan 
Ummah dunia dan akhirat, ia bangkit untuk menahan setiap panah beracun yang dilontarkan 
musuh dengan dadanya sendiri, ia bangkit lalu berangkat mengarungi lembah pahit getir Hijrah 
dan Jihad, da'wah tauhid dan gital, amar ma'ruf dan nahi munkar, menghadapi pemenjaraan, 
pengejaran, dan terbunuh syahid, maka ummat tak acuh, apalagi menganggap mereka 
sebagai pemimpin yang hag! Banyak Muslim, jatuh ke dalam propaganda orang kafir dan 
menolak menerima orang-orang semacam itu sebagai bagian mereka! Betapa hebatnya sihir 
propaganda media kafir, sehingga Mu'min yang jujur seperti Baitullah Masood dan Abu Mus'ab 
Az Zargawi (semoga Allah menerima mereka semua), meski bahkan telah mempersembahkan 
nyawa mereka demi ummah dan Din, masih saja dianggap sebagai musuh, atau agen Amerika 
atau India. Pribadi-pribadi seperti Amirul Mu'minin Mullah Muhammad Umar dan Al Imam 
Syaikh Usamah bin Ladin (semoga Allah melindungi mereka dan mengokohkan mereka di atas 
kebenaran), ada saja orang masih bertanya, “Apakah mereka ini benar-benar ada ataukan 
hanya 'sosok' rekayasa? Ataukah mereka ini orang yang 'dimanfaatkan' Amerika?” La haula wa 
la guwwata illa billah! Sungguh bukanlah mata itu yang buta, tetapi (yang buta itu) adalah golbu 
yang bersemayam di dalam dada. 


Kontras dengan semua itu, mayoritas ummah kelihatannya lebih memilih mengekor kepada 
pencuri keji, bajingan, dan penipu politik seperti Zardari, Nawaz Sharif, Altaf Hussain, dan 


Aswandyar, atau figur-figur lalim lagi penindas seperti Pervaiz Musharraf atau Pervaiz Kiyani, 
dan menyatakan bahwa mereka adalah pemimpin dan pembimbingnya. Padahal mereka 
bukanlah bagian dari ummah, pun juga tidak pantas disebut sebagai pemimpin atau 
pembimbing! Mereka, sesungguhnya adalah simbol yang jelas dari sikap tunduk kepada Kuffar, 
serta penentangan terhadap tuntunan Syariah Allah dalam seluruh aspeknya; apakah 
penampilan mereka atau kehidupan mereka, karakter dan perilaku, ataukah aspek kehidupan 
pribadi maupun kolektif mereka. Berapa banyak darah hamba-hamba Allah yang sholih mereka 
tumpahkan, sementara tangan mereka belum lagi kering dari simbahan darah itu? Berapa 
banyak mereka telah merampok dan memenuhi perutnya dengan harta haram hasil korupsi 
dari kekayaan dan kemakmuran ummah? Dan hanya Allah yang Maha Tahu bagaimana jiwa 
dan akal mereka selalu memikirkan berbagai muslihat untuk terus membuat kita tunduk. 
Penindasan dan berkuasanya orang-orang kafir atas kita, tidaklah semakin mudah melainkan 
lewat perantaraan tangan orang-orang hina ini dan yang semisal; hamba dinar dan dirham, 
hamba dollar, hamba syahwat dan nafsu, hamba Inggris dan Yahudi. Semoga Allah 
melimpahkan siksa pada mereka! 


Ringkasnya, masalah hari ini yang menimpa ummah bukanlah karena mereka tidak punya 
kepemimpinan. Tetapi masalah yang lebih rumit lagi, yaitu ketidakmampuan mereka mengenali 
kepemimpinannya yang sejati. Agama kita memberikan arahan menyeluruh atas berbagai hal, 
maka sudah tentu juga menyediakan bagi kita penjelasan yang begitu banyak tentang ciri-ciri 
pemimpin yang dicintai Allah. Sosok yang menggenggam kejujuran, takut kepada Allah, tunduk 
kepada Syariah, mendalam pemahaman agamanya, pemberani, bijaksana, dan kuat 
memutuskan perkara berdasarkan Al Haq, sosok seperti inilah yang layak untuk membimbing 
ummah. Maka penting bagi kita untuk mengingat berbagai karakteristik yang telah dijelaskan 
Syariah tersebut sehingga kita jadi lebih mudah untuk menyadari bahwa pemimpin sejati kita 
bukanlah figur-figur oportunis politik atau jenderal perang yang dipaksakan pada kita, yang 
mengkhianati agamanya dan ummatnya. Tetapi pemimpin sejati kita adalah para ulama al 
amilin dan para komandan Jihad. Di antara kalangan istimewa yang sangat langka ini; 
kalangan orang yang bangkit berdiri memerangi Kufr di medan perang dan memanggul 
amanah pengarahan kepada Mujahidin, adalah sang Komandan yang syahid, Amir Baitullah 
Masood (semoga Allah melimpahkan kasih sayang kepadanya). Kami memohon kepada Allah 
agar menerima seluruh amal sholih Beliau, dan menempatkannya bersama Nabi Muhammad 
saw di Surga Firdaus. Amin! 


Berikut, kami persembahkan kepada Anda, biografi singkat sang Amir, Baitullah Masood 
rahimahullah, yang ditulis sendiri oleh salah seorang sahabat karibnya yang juga jurubicara 
resmi Tehrik E Taliban Pakistan (TTP), Azam Tariq. 


- Editor, Hitteen Urdu Magazine (Majalah berbahasa Urdu Hitteen) 


BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM 


Seri Hidup Baitullah Masood 
Rahimahullah 


PS $ N Yang mulia Baitullah Masood rahimahullah dilahirkan pada tahun 1975. 

p Awalnya orang tua Beliau memberinya nama Ubaidullah, tetapi 
| namanya kemudian diganti menjadi Baitullah ketika ia mulai masuk 
madrasah. Ia kemudian dipanggil dengan nama tersebut hingga akhir 
hayatnya. Beliau berasal dari keluarga Shabi Khel Zarai Khel, salah 
satu rumpun dari kabilah Masood. Ayah Beliau bernama Maulawi 
Muhammad Harun, seorang ulama al amilin yang sholeh dan 
mengamalkan ilmunya. 





Maulawi Muhammad Harun tinggal bersama seluruh keluarganya di 
4 Kotka Nor Baz Dawood Shah, daerah Bannu, dan Amir yang mulia juga 

| lahir di tempat itu. Tetapi, leluhurnya dari kabilah Masood berasal dari 
wilayah Zangtra dan Nargosahi. Yang mulia Amir Baitullah memiliki 
$ empat saudara: Zahir Shah, Yahya, Ishaq, dan Ya'qub Khan. 


Salah seorang saudaranya, yaitu Yahya, juga telah terbunuh syahid, sementara tiga yang lain 
masih hidup dengan perkenan Allah. Beliau menikah dua kali dalam hidupnya. Pernikahan 
pertama berlangsung pada 2003. Isteri Beliau yang pertama berasal dari kabilah Afridi. 
Pernikahan yang kedua berlangsung pada tahun 2008 dengan anak perempuan dari Haji 
Akramuddin Shabi Khel. Isterinya yang kedua bukan hanya seorang lulusan ilmu syariah, tetapi 
juga mendapatkan keberkahan syahadah bersama suaminya. 


Mari kita lebih dulu melihat penampilan Beliau. Perawakannya sedang, tidak pendek dan tidak 
tinggi. Beliau memiliki warna kulit seperti gandum, wajah cerah dan murah senyum, janggut 
hitam panjang, rambut yang tebal, serta mata hitam dengan pandangan tajam. Beliau memiliki 
fisik dan mental yang kuat. Lebih lanjut, Allah menganugerahkannya seperangkat akhlaq mulia 
yang mengagumkan. Beliau seorang yang rendah hati, pemberani, penuh semangat dan 
vitalitas, antusias dalam berjihad, kuat mengambil keputusan berdasarkan kebenaran, seorang 
orator ulung, dan pribadi yang memiliki kualitas pemimpin. 


Karena sang ayah, Maulawi Muhammad Harun seorang ulama relijius, maka Amir yang mulia 
Baitullah memulai pendidikannya dengan mengambil sekolah agama. Beliau mempelajari 
Qaidah Baghdadi dari ayahnya di rumah. Kemudian Beliau mempelajari Al Quran serta 
menghafalnya di Madrasah Peepli, di kota Bannu. Setelah menamatkan pelajaran Al Quran di 
sana, Beliau melanjutkan ke Madrasah Asad Khel untuk mempelajari dasar-dasar agama. Beliau 
juga kadang mengambil ilmu dari sejumlah ulama pada sejumlah madrasah di Akora Khattak. 
Sementara, Beliau sendiri memperoleh hampir semua pengetahuan agamanya lewat program 
pendidikan di Madrasah Nizaamiah, kota Mir Ali, Waziristan Utara. 


Bersama pendidikan agama, Beliau juga mengambil sekolah umum. Beliau ikut program 
pendidikan dasar di Sekolah Maati dan Chag Jama'at. Beliau menamatkan pendidikan 
menengah di Sekolah Ayyaz, lalu mengambil program matrikulasi di Sekolah Pusat Kota Bannu. 
Setelah menyelesaikan matrikulasi, Beliau lebih fokus memperdalam pengetahuan agama, 


yang di kemudian hari Beliau tinggalkan karena keterlibatannya dalam Jihad. 
Permulaan Jihad 


Sejak 1993 ketika seumur SMU, Beliau telah ambil bagian dalam Jihad Afghan sembari tetap 
mengikuti pelajaran di sekolah. Tetapi awalnya, Beliau merahasiakan aktifitas Jihadnya, karena 
menghormati keinginan sang ayah agar Beliau dapat belajar agama agar suatu saat menjadi 
ulama. Tetapi sungguh mengagumkan bagaimana Allah SWT mengatur urusan hamba- 
hambaNya. Suatu hari Maulawi Muhammad Harun bermimpi bertemu Rasulullah Muhammad 
saw. Dalam mimpi tersebut Beliau mulazamah dengan Nabi. Kemudian Nabi Muhammad 
menyampaikan wasiyat kepadanya, agar Beliau mempersiapkan dan mempersembahkan 
anaknya, yaitu Baitullah untuk menunaikan kewajiban Jihad, dan agar Beliau melapangkan jalan 
bagi sang anak untuk melaksanakan faridlah yang agung itu. Segera setelah mimpi tersebut, 
Maulawi Muhammad Harun memanggil anaknya Baitullah, memberikan restu penuh kepada 
Baitullah untuk berjihad, bahkan mendorong anaknya tersebut untuk mencurahkan seluruh 
waktu dan hidupnya dalam rangka berjihad. Lebih jauh, Maulawi Muhammad Harun sendiri 
kemudian ikut mencurahkan dirinya menunaikan Jihad, meninggalkan seluruh kenyamanan 
hidup yang ia rasakan selama ini. 


Ketika penyerbuan balatentara salib memasuki Afghanistan dan Imarah Islam (Taliban) 
Afghanistan jatuh, Amir Baitullah sibuk menyelamatkan para Mujahidin Al Qaidah, memberikan 
perlindungan kepada mereka, serta melayani mereka. Ketika Mujahidin Afghanistan mulai 
membangun kekuatan kembali dan membalas agresi Amerika, Asy Syahid (insya Allah) Amir 
Baitullah Masood mendirikan Tanzeem-e- Taliban, divisi wilayah Masood, bersama persetujuan 
dari kepemimpinan Imarah Islam Afghanistan. 








Syura akbar pertama 
tanzeem diadakan di Barond, 
wilayah Masood. Semenjak 
syura pertama tersebut, 
Mujahidin menunjuk 
Baitullah sebagai Amir. Syura 
kedua di bawah 
kepemimpinannya diadakan 
di Makeen, di mana jumlah 
Mujahidin yang bergabung 
dalam tanzeem semakin 
banyak. Dalam syura atau 
konferensi tersebut, ada 
penekanan khusus untuk 
menyebarkan dakwah tauhid 
| Tag / a | dan jihad. Syura ketiga 
© Regte i | j = “MM | diadakan di Makeen. Dalam 
syura tersebut beberapa 
Mujahidin ditunjuk untuk 





Amir Baitullah (kanan) dalam satu syura akbar 








menunaikan amanah 
menyebarkan dakwah Jihad. Dalam syura tersebut juga para anggota tanzeem dan 
simpatisannya mulai mengumpulkan donasi dari kantong mereka sendiri dalam rangka 
membiayai Jihad dan mendukung jalannya tanzeem. Semenjak syura ketiga ini, unit jihadi 
pertama dibentuk dengan amaliyat awalnya adalah melancarkan serangan terhadap balatentara 


salib di wilayah Afghanistan. Unit ini berhasil melaksanakan berbagai operasi militer yang 
sukses di Afghanistan, menyebabkan banyak korban di pihak musuh. Kemudian seluruh 
Mujahidin kembali ke Pakistan dengan selamat. 


Segenap pimpinan Afghanistan menyaksikan kualitas 
kepemimpinan dan keperwiraan yang luar biasa pada 
diri Amir Baitullah. Maka babak baru yang cemerlang x 
dalam Jihad Afghan bertambah, dengan dibentuknya Ii a 
sayap formasi yang diberi nama “Kafilah Baitullah”. ` 
Pada awalnya, Amir Baitullah membuka kantor 3 
pelayanan di sebelah Madrasah Nizaamiah untuk a. 
melayani aktifitas Jihadnya. Para pemuda berbondong- ma 
bondong mendaftar untuk berjihad dalam barisan | 
Kafilah Baitullah. Begitu bersemangatnya para Ka 
Mujahidin yang bergabung, sehingga beberapa pusat m 

layanan baru kemudian dibentuk di Miranahah dan 

Degan. Intensitas Jihad melawan pemerintah thaghut Afghanistan semakin meningkat, kamp- 
kamp tentara yang awalnya tidak dapat ditembus bahkan dapat dihancurkan total, serangkaian 
distrik besar berhasil dikuasai Mujahidin. Demikianlah, Kafilah Baitullah telah ikut memantik api 
revolusi dalam perjalanan sejarah Jihad Afghan melawan agresi Amerika. 






Amir Baitullah menolak tegas jalan demokrasi yang kufur dan parlemen syirk. Beliau bahkan 
memotong upaya pendekatan (tawaran musyarakah siyasiyah) sistem kufur tersebut dengan 
membentuk 'brigade syuhada' kataib istisyadiyyin 


(kataib istisyadiyiin adalah satu unit yang khusus 
. melaksanakan amaliyah istisyad. Dalam salah satu 
"Ma posting di forum Al Busyro tentang sekelumit seri 
à hidup Asy Syahid [insya Allah) Abu Dujanah Al 
À | Khurosani, ketika di perbatasan Pakistan 
«| Afghanistan, Beliau pernah diajak oleh salah 
"FC. seorang Ikhwah Mujahidin ke sebuah rumah. Di 
RTR = rumah tersebut ada ruangan yang di dalamnya 
gema “3 terdapat sembilan orang, kesemuanya tengah 
D E khusyu membaca Al Quran. Yang mengherankan 
, = aroma wangi yang sangat pekat menyebar dalam 
3 ruangan itu. Sang Mujahid berkata pada Abu 
Nan Dujanah, “Anda tahu siapa mereka? Mereka adalah 
anggota kataib istisyadiyyin yang insya Allah akan melaksanakan amaliyat besok”. Pent) 





Penguasa thoghut Afghanistan sangat membanggakan kekuatan militer mereka yang didukung 
Amerika. Dengan sombong mereka merasa yakin bahwa seluruh persenjataan, tank, peluncur 
misil, helikopter, dan pesawat tempur tersebut dapat melindungi parlemen dan dewan demokrasi 
mereka. Mereka percaya serangan 'drone' (pesawat tanpa awak) dan tembakan misil jarak jauh 
akan menjadi pelumpuh Mujahidin. Tetapi keberadaan brigade syuhada membuka lembaran 
baru dalam pengorbanan yang luar biasa. Aksi mereka menggoncangkan kesombongan rejim 
thoghut, dan menyungkurkannya mencium debu. Keberadaannya juga memompakan semangat 
baru yang lebih menyala bagi Mujahidin dalam upaya mereka memerangi kekuatan kufur atheis. 
Metode amaliyat istisyad ini menimpakan malapetaka terhadap parlemen kufur, sehingga Asy 
Syahid Amir Baitullah beserta kafilahnya menjadi duri di mata/tenggorokan Amerika dan Eropa 


(NATO), sementara di sisi lain sosoknya menjadi panutan Mujahidin di seluruh dunia. 


Kekuatan kufur kemudian merencanakan untuk menghabisi Kafilah Baitullah. Untuk 
melaksanakan rencana itu,mereka mempersiapkan para budak balatentara salib, yaitu 
pemerintah Pakistan dan militernya, dengan target 'memotong kepala' Kafilah Baitullah. Amir 
Baitullah yang mulia, menatap tajam berbagai perkembangan situasi nasional, memindahkan 
pusat gerakannya dari Waziristan Utara ke wilayah tanah leluhurnya, Masood. 








Berhadapan dengan 
Pemerintah Pakistan dan 
Militernya 


Pemerintah Pakistan, dalam 
rangka menunjukkan kesetiaan 
pada Amerika dan demi 
menunaikan kewajibannya 
selaku hamba Amerika yang 
patuh, melancarkan pemboman 
terhadap wilayah Badawazhdela 
dengan menggunakan pesawat 
jet dan helikopter, pada 9 
September 2003. Dalam 
serangan bom udara tersebut, 
belasan pejuang Taliban terbunuh 
syahid. Mujahidin, setelah 
menguburkan segenap syuhada 
mereka, di bawah kepemimpinan 
Amir Baitullah, memutuskan 
untuk menghadapi tentara Pakistan di lokasi yang berbeda. Beberapa bulan setelah 
penyerangan bom di Badawazhdela, Mujahidin terlibat clash senjata dengan tentara Pakistan di 
dekat daerah Madejan. Dalam pertempuran sengit itu, 48 tentara murtad dibunuh dan 12 
kendaraan lapis baja mereka dihancurkan. Lewat pengalaman pertempuran tersebut, Mujahidin 
menjadi paham bagaimana kompetensi dan kepengecutan tentara Pakistan. Berdasarkan 
pengalaman tersebut, yang mulia Amir Baitullah menginstruksikan segenap pejuangnya untuk 
mengeratkan pukulan atas tentara Pakistan. Sesuai perintah sang Amir, Mujahidin melancarkan 
serangkaian serangan yang lebih sengit terhadap tentara Pakistan. Alhamdulillah, setiap 
serangan yang dilancarkan Mujahidin berbuah sukses besar. Tentara Pakistan menderita 
banyak kerugian dan korban. Akhirnya, pemerintah Pakistan, dengan mempertimbangkan 
kerugian yang diderita militernya, menawarkan negosiasi. Proses perundingan pun dimulai, di 
mana para penasehat dan para tetua dari wilayah Darray Masood diikutsertakan. Akhirnya 
kesepakatan gencatan senjata dibuat antara pemerintah Pakistan dengan Kafilah Baitullah pada 
18 Februari 2005 di Sararogha. Salah satu butir kesepakatan, yaitu desakan Amir Baitullah 
kepada pemerintah Pakistan untuk mengakui keberadaan dewan penasehat dan tetua, masih 
dijaga dan ditaati hingga saat ini. 





Amir Baitullah dalam satu konferensi 








Penahanan Konvoi Tentara pada 2007 


Pada 2007, pemerintah Pakistan mengkhianati kesepakatan. Tentara kembali dikirim untuk 
berusaha menguasai wilayah Masood. Untuk tujuan tersebut, sebuah konvoi militer yang 
dilengkapi persenjataan artileri berat berangkat menuju Ladha dari kamp tentara Shakai di 


bawah pimpinan Kolonel Zafar. Ketika Mujahidin mendengar berita tersebut, Amir Baitullah 
menyusun taktik dan mengorganisir langkah manuver yang luar biasa. Mujahidin kemudian 
menyergap konvoi tentara di Khaisorah, Shoolam, dan Momi Katram, lalu menangkap mereka. 


Tak ada satupun yang menyangka taktik yang hebat ini, di mana tentara denganperlengkapan 
perang yang besar dapat ditangkap/ditahan. Dengan perkenan Allah yang telah melimpahkan 
ketajaman visi dan kecerdikan strategi yang dimiliki Amir Baitullah, 280 tentara Pakistan berhasil 
ditangkap, seluruh kendaraan mereka, baik besar maupun kecil berikut perlengkapan dan 
perbekalannya dapat dirampas. 


Insiden ini menjadi pukulan memalukan bagi pemerintah Pakistan. Untuk menyelamatkan muka, 
militer Pakistan kemudian bernegosiasi dengan dewan penasehat Darray Masood, yang 
menghasilkan kesepakatan untuk membebaskan tentara yang ditahan. Amir Baitullah, mentaati 
kesepakatan, melepaskan seluruh tentara Pakistan yang ditahan dan mengembalikannya pada 
pemerintah. Perlu ditambahkan, tentara ini ditahan oleh Mujahidin tidak kurang dari 65 hari. 


Mendirikan Tehrik E Taliban Pakistan 








Setelah mengembalikan tentara yang ditahan ke Pakistan, 
Amir Baitullah mencurahkan usahanya untuk mempersatukan 
berbagai tanzeem dan kelompok Jihad yang berada di 
berbagai wilayah suku, menghimpun mereka di bawah satu 
kekuatan yang terorganisir dan kuat. Untuk mencapai hal 
tersebut, Beliau mengadakan lawatan ke berbagai wilayah 
suku-suku, bertemu dengan berbagai pimpinan dan 
penanggung jawab kelompok-kelompok perlawanan, untuk 
mendiskusikan pentingnya membentuk organisasi penyatu 
Tehrik E Taliban. Ternyata, bukan hanya Mujahidin di wilayah 
suku, tetapi Mujahidin dari wilayah lain seperti Swat dan kota- 
kota sekitarnya ingin bergabung. 








Maulawi Fazlullah 








Dengan pertolongan Allah, konferensi berbagai kelompok 
tersebut berhasil dilaksanakan. Pembentukan organisasi 
Tehrik E Taliban disepakati, dan Amir Baitullah Masood 
ditunjuk untuk menjadi pemimpinnya. Sementara Maulawi 
Fazlullah dari Swat dan Maulawi Fageer Muhammad dari 
Bajaur ditunjuk sebagai wakil/deputi. Maulawi Muhammad 
Umar diberi amanah sebagai jurubicara resmi Tehrik E 
Taliban. Kini, berbagai kelompok Jihadi yang dahulu tak 


teroganisir, telah berhimpun di bawah satu panji Tehrik E 
Taliban. Maulawi Fageer Muhammad 














Agresi Militer Pakistan pada Desember 2007 


Kekuatan thoghut semakin cemas dengan berbagai gerak dan usaha yang dilakukan Amir 
Baitullah. Berdirinya Tehrik E Taliban bukan hanya menjadi tantangan baru bagi pemerintah 
Pakistan dan militernya, tetapi perkembangan ini juga merupakan pukulan besar dan langkah 
mundur bagi Amerika beserta sekutunya. Maka, mereka semua memandang Amir Baitullah 
sebagai musuh bersama dan ancaman permanen. 


Pada bulan Desember 2007, memenuhi perintah sang tuan Amerika, militer Pakistan kembali 
menggelar penyerangan berskala massif terhadap kedudukan Taliban di Darray Masood. 
Kampanye militer ini mengepung Darray Masood dari empat arah: Spenkai-Raghzai, Braund, 
Makeen, dan Khaisorah. Di bawah komando Amir Baitullah, Mujahidin membalas serangan 
dengan sengit, menahan serangan musuh yang menyerbu dari empat arah tersebut. Kerugian 
besar menimpa tentara Pakistan. Meskipun militer Pakistan menggunakan tank, misil, 
helikopter, melakukan pemboman tanpa diskriminasi yang menghancurkan desa-desa di sekitar 
Spenkai-Raghzai, Chagmalai, dan Khaisorah, semangat Mujahidin tetap berkobar. Amir 
Baitullah beserta segenap Mujahidin menegaskan kenyataan pada pemerintah Pakistan bahwa 
jika mereka terus mengirim penyerbuan ke Darray Masood, mereka hanya akan menerima tank- 
tank terbakar dan mayat-mayat tentara. Pertempuran terus berkobar selama dua bulan. Pada 
bulan Februari 2008, gencatan senjata kembali disepakati. Militer Pakistan, dalam rangka 
menyelamatkan diri dari kerugian lebih besar, lagi-lagi menandatangani kesepakatan damai 
pada bulan April 2008 


Kekuatan Kafir Tidak Berhenti Melancarkan Muslihat 





Amir Baitullah yang mulia, meskipun 
sibuk terlibat langsung menghadapi 
pertempuran dengan militer 
Pakistan, tetap mengirimkan unit-unit 
Mujahidin untuk memerangi Amerika 
dan tentara sekutunya di 
Afghanistan. Bahkan, Beliau selalu 
menjalin kontak langsung dengan 
segenap pimpinan Imarah Islam, dan 
mentaati perintah mereka dengan 
disiplin. 


Setelah kesepakatan damai pada 
April 2008, Taliban di wilayah Masood MA 
bersama Taliban dari kabilah Wazir Syura akbar Tehrik E Taliban 
berhimpun dalam aliansi yang diberi 
nama “Syura Ittihad e Mujahideen”. 
Pembentukan aliansi ini adalah harapan dari setiap Mujahid yang jujur, hal tersebut dikarenakan 
para Mujahidin ini adalah mereka yang memang berada di tengah pusaran Jihad, Waziristan. 
Kini mereka berhimpun di bawah satu komando, berbaiat untuk saling membela dan menolong. 
Sekali lagi, perkembangan ini menjadi tikaman bagi kekuatan kufur, khususnya Amerika beserta 
sekutunya, serta Pakistan. Kembali, kekuatan kafir mencoba melancarkan konspirasi untuk 
mematahkan aliansi tersebut. Kali ini Amir Baitullah Masood menjadi target yang paling penting. 














Pada 25 Mei 2009, agen rahasia Pakistan memulai perburuan terhadap Amir Baitullah, dalam 
rangka menghancurkan kekuatan Mujahidin. Sembilan pesawat 'drone' (pesawat tanpa awak) 
terbang tanpa henti di atas langit wilayah Masood. Berbekal serangkaian informasi intelijen, 
penyerangan dengan menggunakan pesawat drone dilancarkan. Selain itu untuk mengelabui 
target operasi sebenarnya, jet-jet tempur juga disertakan untukmelakukan pemboman tanpa 
pandang bulu. Pesawat drone dipakai khusus untuk membidik segenap pimpinan Jihad, 
terutama Amir Baitullah. Sementara pemboman pesawat udara dilakukan untuk memancing 
Mujahidin keluar. Pemboman udara berlangsung selama beberapa bulan, kemudian diikuti 
dengan penyerbuan darat. Militer memasuki wilayah Masood dari tiga arah. 


Meskipun menghadapi ancaman sedemikian rupa, Amir 
Baitullah tetap teguh, siang dan malam tanpa henti Beliau 
memimpin kekuatan militer Mujahidin. Pemboman 
pesawat udara, dan serangan drone tidak membuatnya 
gentar. Dengan perkenan Allah, Beliau mampu 
memimpin dan menunaikan amanah. Beliau 
mengorganisir medan pertempuran, menganalisa dan 
mengevaluasi setiap personel anggotanya, memberikan 
arahan dan pemecahan masalah. 











Hakimullah Masood, 
Amir Tehrik E Taliban 
setelah syahidnya 
Baitullah Masood 











Hari Syahadahnya 














Pesawat Drone 





Dalam mengarungi 

perjuangan tanpa henti tersebut, pada suatu malam Amir Baitullah 
mendapatkan keberkahan dengan mimpi bertemu Nabi shallallahu 
alaihi wasalam. Dalam mimpi tersebut Rasulullah Muhammad saw 
berkata pada Beliau, “Sudah cukup Baitullah, kini saatnya engkau 
datang menemuiku”. Amir yang mulia kemudian mendiskusikan 
mimpi ini dengan ibu dan saudara-saudaranya, juga dengan 
beberapa orang yang terpercaya dari tanzeem. Beliau kemudian 
menitipkan sejumlah uang kepada saudaranya Ishag untuk 
disedekahkan, yang segera dilaksanakan. Beliau juga memberikan 
sejumlah uang pada beberapa anggota tanzeem untuk 
disedekahkan. Beliau, semoga rahmat dan rahim Allah terlimpah 
kepadanya, menyadari bahwa saat baginya sudah dekat. 


Malam itu, 5 Agustus 2009, adalah saat Beliau memenuhi janji bertemu dengan Rasulullah saw. 
Pada malam itu Beliau beristirahat di rumah ayah mertuanya, Syaikh Akramuddin Shabi Khel di 
wilayah Zangtra, ketika dua misil ditembakkan dari pesawat drone,yang mengenai rumah dan 
melukai Amir Baitullah serta beberapa penghuni rumah lainnya. Tak lama setelah luka akibat 
serangan misil tersebut, Beliau pulang ke Rahmatullah. Ikut menyerta bersamanya, isteri kedua 


Beliau. 





Kami berdoa kepada Allah Yang Maha Penyayang, agar menerima seluruh amal sholihnya serta 
Jihadnya, dan agar menganugerahkan kepadanya Surga Firdaus. 


Sungguh, seri hidup Amir Baitullah, rahimahullah, adalah teladan kebaikan bagi seluruh Ummah 
Islam. la adalah bab bersinar dalam sejarah Islam. Kami meminta kepada seluruh Ummah, 


khususnya para pemuda Islam untuk mengikuti jejak Amir Baitullah, teguh berdiri membela Islam 
dan berjihad menentang kekufuran. 


Disampaikan oleh: 
Azam Tariq, Jurubicara Tehrik E Taliban Pakistan 


Diterjemahkan ke bahasa Indonesia 
dari artikel english yang dirilis oleh: 


GIMF 


Global Islamic Media Front 


Tidak ahodagah dan tidak berjihad, kawan 
dengan apa tngkar akan dapat pulang ke Surga? 
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MHAD p 





Jangan lupakan Mujahidin dalam doa sholih kita 


